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 Kemajuan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, juga 

menjadi tanggung jawab masyarakat, tentu dalam hal ini adalah orang tua peserta didik. 

Realitas inilah yang tidak terpisahkan dari keberadaan komite MAN 2 Model 

Banjarmasin, dalam ikut memajukan dunia pendidikan, khususnya bagi MAN 2 Model 

Banjarmasin. 

Penelitian dilakukan dalam rangka mendeskripsikan secara konkrit eksistensi 

komite MAN 2 Model Banjarmasin yang berhubungan dengan penggalangan dana pada 

orang tua siswa MAN 2 Model Banjarmasin sebagai anggota komite. 

Deskripsi tentang eksistensi komite Madrasah Dalam Manajamen Keuangan di 

MAN 2 Model Banjarmasin, dilakukan melalui penelitian metode kualitatif, dilengkapi 

dengan teknik pendekatan observasi, interview, dan dokumenter. Metode dan 

pendekatan tersebut dipergunakan untuk memahami kondisi objektif tentang subjek 

penelitian, yang didasarkan pada analisis secara induktif. Analisis secara induktif 

dilakukan untuk mereduksi,  menginterprestasi data, sebagai gambaran eksistensi 

komite terhadap manajemen keuangan MAN 2 Model Banjarmasin. 

Adapun temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: komite MAN 2 

Model telah  mewujudkan usulan program pihak MAN 2 Model, berupa fisik, dan 

nonfisik. Program fisik yaitu program yang berhubungan dengan pembangunan sarana 

dan prasana serta fasilitas pengembangan pembelajaran peserta didik. Program nonfisik, 

yaitu program yang berhubungan dengan peningkatan kualitas profesi para guru dan 

peningkatan daya saing peserta didik dalam berbagai bidang baik akademis, maupun 

dalam bidang seni dan olah raga. 

Komite MAN 2 Model  telah beraktivitas melalui pembuatan program 

perencanaan dan pelaksanaannya serta melakukan evaluasi program yang telah 

direncanakan melalui rapat pengurus dan rapat pleno 

Komite MAN 2 Model  telah bersepakat untuk membiayai program dari iuran 

komite dan tidak mengupayakan bantuan dana dari pihak luar anggota komite. 


